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ABSTRAK

Maharani, Tia Prita. 2014. Penyingkatan kata pada Wasei-eigo dalam kamus
Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 % 738 %  %ET=hR).
Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Ismi Prihandari (1) Ismatul Khasanah

Kata kunci : Gairaigo, ryakugo, wasei-eigo

Dalam bahasa Jepang terdapat jenis kosakata yang dibuat dengan
menggunakan bahasa asing yang disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang
namun kosakata tersebut tidak terdapat dalam bahasa aslinya yaitu wasei-eigo
(Japlish). Kosakata bahasa Jepang yang dianggap terlalu panjang akan mengalami
penyingkatan begitu juga pada wasei-eigo. Menurut teori Kindaichi, penyingkatan
kata dibagi menjadi tiga golongan yaitu tanshiki shouryaku (BizUAHE), fukushiki
shouryaku (2 =\ 44 15 ) dan bentuk perkecualian. Dalam penelitian ini penulis
menjawab dua rumusan masalah yaitu (1) Seperti apakah proses penyingkatan pada
wasei-eigo dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 % 7 73 Bt
il —hR)? (2) Bagaimana frekuensi kemunculan jenis penyingkatan pada wasei-eigo
dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 # 55  #rifih  o&iT =hi)?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
sumber data kamus Katakana-go Shinjiten Keitaisanban (% % 736 #r&eih 3T
ZhR).

Hasil dari penelitian ini ditemukan 95 kata yang termasuk dalam wasei-eigo
yang mengalami penyingkatan kata. Dari 95 kata yang ditemukan tersebut, 11 kata
termasuk dalam tanshiki shouryaku (H=EMHE), 77 kata termasuk dalam fukushiki
shouryaku (#2445 1%) dan 7 kata lainnya termasuk dalam bentuk pengecualian.
Penyingkatan yang paling banyak terjadi baik pada tanshiki maupun fukushiki adalah
penyingkatan pada bagian belakang (geryaku). Dari hasil frekuensi penyingkatan kata
diketahui bahwa penyingkatan kata pada kata majemuk merupakan yang terbanyak
terjadi pada wasei eigo.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

serta definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan bersosial manusia tidak dapat lepas dari saling
berkomunikasi, salah satu media berkomunikasi yang digunakan manusia sebagai alat
untuk menyampaikan maksud adalah bahasa. Kridalaksana (2008:24) menyatakan
bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh suatu
anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan untuk mengidentifikasikan
diri. Karena kegunaan bahasa yang sedemikian penting dalam kehidupan manusia,
bahasa menjadi bersifat dinamis yang berarti bahasa selalu berubah dan berkembang
mengikuti perkembangan manusia sebagai penutur bahasa.

Seiring dengan perkembangan bahasa tersebut, kebutuhan akan kata-kata baru
memungkinkan terjadinya pembentukan kata. Hal ini sejalan dengan pendapat Chaer
(2007:53-54) yang menyatakan bahwa adanya perkembangan kebudayaan, ilmu dan

teknologi juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan bahasa,



sehingga muncullah kata-kata baru sebagai wadah penampung konsep-konsep
yang baru.

Namun sering kali istilah atau kata baru yang terdapat dalam sebuah bahasa
tidak dapat begitu saja diterjemahkan atau diartikan ke dalam bahasa lain. Hal
tersebut  memicu terjadinya pinjam meminjam Kkata dari bahasa lain yang
menghasilkan kosakata yang disebut kata serapan.

Dalam bahasa Jepang kata serapan disebut dengan istilah gairaigo. Menurut
Sudjianto (2009:104) gairaigo merupakan salah satu jenis kosakata bahasa Jepang
yang berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan aturan-aturan dalam
bahasa Jepang. Contohnya seperti kata sport (olahraga) yang berasal dari bahasa
Inggris kemudian diserap dan disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang menjadi

supotsu (A 7A"—7). Gairaigo unik karena tidak hanya menyerap kata, namun juga

terdapat jenis gairaigo yang dibuat dengan menggunakan bahasa asing yang
disesuaikan dalam ejaannya ke dalam bahasa Jepang namun kosakata tersebut tidak
terdapat dalam bahasa aslinya. Jenis gairaigo tersebut dinamakan wasei-eigo. Wasei-
eigo menurut McArthur (2003:18) merupakan kata-kata bahasa Inggris yang dipakai
hanya di Jepang atau dengan kata lain, wasei-eigo adalah bahasa Inggris yang

dihasilkan Jepang. Contoh wasei-eigo adalah wanpiisu (7 > £"— X /one piece) yang

digunakan untuk mengidentifikasikan kata gaun, sedangkan kata tersebut tidak

digunakan pada bahasa asalnya.



Selain adanya wasei-eigo, keunikan gairaigo yang lain yaitu pada proses
pembentukannya. Salah satunya yaitu dengan penyingkatan kata. Proses ini menarik
karena digunakan agar suatu kata yang dianggap terlalu panjang menjadi terkesan
lebih praktis dan mudah diucapkan tanpa mengurangi makna yang dimaksud. Hasil
dari proses ini disebut dengan singkatan atau dalam bahasa Jepang disebut dengan
istilah ryakugo.

Kindaichi (1988:539) menyatakan bahwa ryakugo digolongkan menurut

bagian yang disingkat atau dipotong atau dipendekkan, maka terdapat 3 golongan
yaitu tanshiki shouryaku (H#iz(% %) adalah penyingkatan yang terjadi pada kata
tunggal (tango/ . 5%), fukushiki shouryaku (#3z(4 %) adalah penyingkatan yang
terjadi pada gabungan dua kata atau lebih (fukugougo/ #Z & #&) dan bentuk
pengecualian. Proses penyingkatan kata tersebut juga terjadi di dalam pembentukan
kosakata wasei-eigo. Contoh wasei-eigo yang mengalami penyingkatan kata yaitu
‘High Society Car’ yang diserap menjadi hai sosaetii kaa ( /~1 + Y ¥ =7 1 — -
#—") dan disingkat menjadi Haisokaa ( >~ % — ). Dari hasil proses
penyingkatan tersebut maka bagian yang hilang maupun tidak cenderung terkesan
acak sehingga kosakata yang dihasilkan tidak selalu dapat langsung dipahami
maknanya. Terlebih lagi kosakata wasei-eigo merupakan kosakata buatan bangsa
Jepang sendiri, sehingga memahami kosakata ~wasei-eigo yang mengalami
penyingkatan bukan merupakan kosakata baru yang memiliki makna berbeda

merupakan hal penting dalam pemahaman kosakata bahasa Jepang. Oleh karena itu



pada penelitian ini penulis akan membahas mengenai penyingkatan kata pada wasei-
eigo. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, maka pembelajar bahasa Jepang
dapat lebih mudah memahami wasei-eigo terlebih lagi pada wasei-eigo yang telah
mengalami penyingkatan.

Frekuensi adalah jumlah pemakaian suatu unsur bahasa dalam suatu teks atau
rekaman (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:32). Pada penelitian ini penulis juga
mencantumkan jumlah frekuensi kemunculan jenis penyingkatan kata yang ada
dalam kamus Katakana-go shinjiten kaiteisanban (%7 % 4 55 kel - kiT =
k%) untuk mengetahui jumlah kemunculan jenis penyingkatan kata pada wasei-eigo

manakah yang terbanyak dalam sumber data tersebut sehingga menjawab rumusan
masalah yang ada.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan ryakugo
pada wasei-eigo sebagai objek penelitian dalam kamus Katakana-go Shinjiten
Kaiteisanban (77 % 77 75k Frffit  &ET —/ik). Kamus Katakana-go Shinjiten
Kaiteisanban (7 # 77 7 3% &t #t L 57 — k) dipilih karena menurut
peemahaman penulis kamus gairaigo memiliki kosakata wasei-eigo lebih banyak
dibandingkan sumber lain sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat lebih

bervariatif. Selain itu dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (77 % 71
JRE BrvEi QT = hR) sudah dibedakan dengan jelas antara wasei-eigo dengan

bahasa serapan dari negara lain.



1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah permasalahan yang akan dibahas.
1. Bagaimanakah proses penyingkatan pada wasei-eigo dalam kamus Katakana-go
Shinjiten Kaiteisanban (% # 71 F5& #rffih 5T —hR)?
2. Bagaimana frekuensi kemunculan jenis penyingkatan pada wasei-eigo dalam

kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% # % 738  #rffih 83T ZhR)?

1.3 Tujuan
Berikut ini tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini.
1. Mengetahui proses penyingkatan pada wasei-eigo dalam kamus Katakana-go
Shinjiten Kaiteisanban (% % % 38  #rfedl - 23T —h).
2. Mengetahui frekuensi kemunculan jenis penyingkatan pada wasei-eigo dalam

kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% % » 38 st 3T ZiR).

1.4 Definisi Istilah Kunci
Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Gairaigo : Kata-kata yang berasal dari bahasa negara-negara Eropa tidak
termasuk kango yang terlebih dahulu dipakai di dalam bahasa Jepang
sejak dahulu kala (Kindaichi dalam Sudjianto dan Ahmad Dabhidi,
2004:104)

2. Wasei-eigo : Istilah bahasa Inggris buatan Jepang (Andini Rizky, 2011:330)



3. Ryakugo : Kata atau frase yang telah disingkat atau dipendekkan.
(Kindaichi, 1988:539)
4. Kamus : Buku acuan yang memuat kata dan ungkapan yang biasanya disusun
menurut abjad berikut keterangan tentang maknanya. (Hoetomo,
2005:10)
5. Katakana-go Shinjiten Keitaisanban : Edisi revisi ketiga dari kamus Katakana-go
Shinjiten. Kamus ini diterbitkan oleh Shinsei publishing pada tahun

2012.
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KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas mengenai referensi terkait penelitian ini, dimulai dari
teori pembentukan kata, gairaigo, wasei-eigo dan juga penyingkatan, selain hal
tersebut, pada bab ini penulis juga memaparkan mengenai penelitian serupa yang

dilakukan sebelumnya.

2.1 Pembentukan Kata
Morfologi Jepang atau keitairon merupakan cabang linguistik yang mengkaji
tentang kata dan proses pembentukannya (Sutedi, 2008:42). Sejalan dengan pendapat

tersebut Koizumi (1999 : 89) menyatakan :

JEhim Tl sBIEDOSHTB L& 72 5,

Keitairon de ha, gokei no bunseki ga chuushin to naru.

‘Pokok bahasan dalam morfologi adalah mengenai analisis

pembentukan kata.’

Pembentukan kata merupakan proses gramatikal yang mengubah bentuk dasar
dari sebuah kata menjadi kata jadian atau kata yang telah mengalami proses
gramatikal. Sebuah bahasa dapat memunculkan kata maupun istilah baru dengan

melalui  proses pembentukan kata. Menurut Tsujimura (2000:148) proses

pembentukan kata dalam bahasa Jepang memiliki beberapa proses, antara lain :



1. Pemberian Imbuhan atau Afiksasi
Afiksasi merupakan proses yang sangat umum di dalam sebuah kata. Proses ini
terdiri dari pemberian awalan ataupun akhiran.
Contoh : onamae (¥344 H1i). ogenki (FI5)

2. Penggabungan Kata atau Komposisi
Penggabungan kata merupakan proses penggabungan dua morfem atau lebih. Pada
umumnya, proses ini biasanya menggabungkan morfem bebas, akan tetapi ada
juga proses yang menggabungkan morfem bebas dan terikat. Selain itu ada juga
proses yang menggabungkan beberapa kata yang berbeda asal.
Contoh :hon (&X) +  bako (8) — honbako (A4H)

3. Reduplikasi Kata
Reduplikasi merupakan proses pengulangan kata atau suatu bagian dari sebuah
kata dengan tujuan menciptakan kosakata baru. Dalam bahasa Jepang hasil dari
proses ini dapat menjadi tiruan bunyi atau yang biasa disebut dengan onomatope.
Contoh : iroiro (\WWAUNA), yamayama ([ 4)

4. Pelesapan Kata
Proses pembentukan kata ini biasanya melesapkan atau menghilangkan salah satu
bagian dari sebuah kata.
Contoh :

rimootoo kontorooru (U &— K =2 k #—/L) — rimokon (1 & = V)



5. Peminjaman Kata
Proses terakhir di dalam pembentukan kata adalah peminjaman kata. Pada saat
terjadi proses peminjaman kata dari bahasa asing, kata yang dipinjam akan
mengalami perubahan fonetik sehingga sesuai dengan sistem fonetik yang berlaku
di dalam bahasa Jepang.
Contoh : - bijinesu (£ > &), miruku (2 /L-7)

Dari proses pembentukan kata yang telah disampaikan Tsujimura (2000:148)
tersebut dapat disimpulkan bahwa kata maupun istilah baru dalam bahasa Jepang
tidak begitu saja muncul namun dapat melalui beberapa macam proses pembentukan
kata. Karena bahasa bersifat universal, adanya pergeseran budaya dan konsep dari
bahasa lain tidak dapat dihindari. Diantara kelima proses tersebut, proses yang
bersinggungan dengan bahasa di luar Jepang adalah proses peminjaman Kkata. Proses
peminjaman kata dalam bahasa Jepang menghasilkan salah satu jenis kosakata yang

disebut dengan gairaigo.

2.2 Gairaigo
Gairaigo merupakan jenis kosakata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa
negara di luar Jepang yang telah disesuaikan dengan ejaan yang ada di dalam bahasa

Jepang. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Nakai dan Hiroaki (2001:97) berikut.
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[GhREE] X, AF AT TELPNL, AL ASTEREED

H7 AN —]  EWVWHTEThDd,

(Gairaigo) ha, katakana de kakare (soto kara haitte kita kotoba no

kategorii) to iu kotode aru.

‘Gairaigo merupakan kategori kata yang diambil dari luar negeri, dan

ditulis dengan katakana.’

Sejalan dengan pendapat tersebut Tsukushima (dalam Sudjianto dan Dahidi
2009 : 104 ) menyatakan bahwa kata-kata yang diambil dari bahasa asing yang sudah

dimasukkan ke dalam sistem bahasa Jepang adalah gairaigo atau shakuyougo (f&H

& | kata serapan)

Gairaigo ditulis dengan huruf katakana. Huruf Katakana merupakan salah

satu jenis huruf yang dipakai di negara Jepang. Katakana terbentuk dari garis-garis
atau coretan-coretan yang lurus (1E.# HJ / chokusenteki) sedangkan hiragana
terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yag melengkung ( Bh R 79/
kyokusenteki) (Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:81).

Dalam prosesnya cara penulisan gairaigo tidak seratus persen sama dengan
bentuk kata tersebut dari bahasa asalnya akan tetapi disesuaikan dengan sistem
pengucapan dalam bahasa Jepang (Tsujimura, 2000:154). Perubahan tersebut antara
lain :

1. Kata-kata yang mengandung jajaran huruf [th] dapat berubah menjadi

sa (), shi (), su (A),se (&)danso ().
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2. Kata-kata yang mengandung jajaran huruf [ti] berubah menggunakan huruf chi
(7), akan tetapi terkadang tetap menggunakan ejaan ti (7 ) agar lebih dekat
dengan bunyi aslinya.

3. Kata-kata yang mengandung jajaran huruf [di] berubah menggunakan huruf ji
(), akan tetapi terkadang tetap menggunakan di (7 -t ) agar lebih dekat dengan
bunyi aslinya.

4. -Bunyi [I] berubah menjadi bunyi [r].

Dalam menyesuaikan ejaan dari kata yang diserap, terdapat beberapa aturan
dalam penulisan gairaigo. Berikut aturan penulisan gairaigo dengan huruf katakana
menurut teori Kawarazaki (1998:62) beserta contoh yang dibuat oleh penulis:

1. Kata-kata yang memiliki susunan CVCV.

Contoh : Button LY RE (Botan)

2. Kata-kata yang mengandung dua atau lebih konsonan secara berturut-turut (-CC-)
diucapkan dan ditulis dengan menambahkan suatu huruf vokal di belakang
konsonan masing-masing.

a. Kata yang berakhiran dengan [t] dan [d] ditambahkan dengan [0].

Contoh : Card —  J—F (Kaado)
Hint s ek (Hinto)

Selain itu bila kata tersebut berakhiran dengan [-te] atau [-de]
maka bagian akhir kata tersebut ditulis dengan [-to] atau [do].

Contoh:  Note AW A sl (Nooto)
Date awijayg Unjv (Detto)
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Kecuali kata “salad” ditulis menjadi %7 # (sarada).

b. Kata yang berakhiran dengan [c], [b], [f], [9], [K], [I], [m], [p], dan [s]

ditambah [u].

Contoh : Catalog s ol A= (Katarogu)
Milk — S (Miruku)
Level — PRV % (Reberu)
Cream — 71— (Kuriimu)
Top - by Z (Toppu)
Gas - A (Gasu)

Bila kata tersebut berakhiran huruf-huruf di atas yang disusul dengan
[e] yang tidak berbunyi, maka dalam bahasa Jepang konsonan tersebut

juga ditambahkan dengan [u].

Contoh : Juice — it (Juusu)
Knife BONTS & (Naifu)
Table o 11 Bm | 215 (Teeburu)
Home - AR—ID (Hoomu)
Base = a1\ = (Beesu)

3. Bunyi panjang dinyatakan dengan tanda (—).

a. Kata-kata yang mengandung susunan [-ar], [-er], [-ir], [-ur], dan[ -or]

akan berubah menjadi [-aa], kecuali untuk susunan [-or] berubah menjadi

[-00].

Contoh : Partner 4%) IN— R — (Paatonaa)
Skirt — A= (Sukaato)
Colour 21l ) O (Karaa)

Akan tetapi jika [or] berada di akhir kata, maka berubah menjadi [-aa]

Contoh : Elevator — T LR— A — (Erebeetaa)
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. Kata-kata yang mengandung susunan [-ee-], [-ea-], [-ai-], [-0a], [-ou-], [-

au-], dan [-oo-] dibaca panjang.

Contoh : ' Cheese — & Uniy (Chiizu)
Beach — & trilv (Biichi)
Mail — A= (Meeru)
Boat — A=k (Booto)
Coupon S A N (Kuupon)

Akan tetapi diantara kata-kata yang mengandung susunan [-00-] dan
[-ea-] ada yang dituliskan dengan menggunakan konsonan berganda, hal
ini akan dijelaskan pada bagian yang lain.

Kata-kata yang mengandung susunan [-all], [-al], dan [-ol].

Contoh: Wall — U A —)b (Uooru)
Chalk RE Fa—7 (Chooku)
Gold M"Y S (Goorudo)

. Kata-kata yang mengandung [-w] dan [-y].

Contoh : Show — ZEX (Shoo)
Party =7 =7 4 — (Paatii)

Kata-kata yang mengandung susunan [-a-€], [-0-€], dan [-u-€].
Contoh : Page — R (Peegji)

Kata-kata yang mengandung [-ation] dan [-otion].

Contoh : Location e, 1 Uil Sits (Rokeeshon)
Lotion — O—3 3 (Rooshion)

Kata-kata yang mengandung [-ire] dan [-ture].

Contoh : Hire = N, — (Haiyaa)
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4. Bunyi konsonan ganda dinyatakan dengan memakai ~ (tsu) kecil,
a. Kata-kata yang mengandung susunan [-cK].

Contoh : Back V), NG (Bakku)
Socks — ) Biyvel (Sokkusu)

Akan tetapi beberapa contoh kata di bawah ini susunan [-ck] tidak
menjadi konsonan ganda, akan tetapi bagian belakang kata tersebutlah
yang menjadi konsonan ganda.
Contoh :  Pocket — Rr o b (Poketto)

Ada pula kata-kata yang mengandung susunan [-ck] namun tidak
ditulis sebagai konsonan ganda.

Contoh : Bucket — N (Baketsu)

b. Kata-kata yang mengandung susunan [-x], [-tch], dan [-dge].

Contoh: Mix — A7 A (Mikkusu)
Match — P4 a (Macchi)
Bridge = AV R (Burijji)

c. Kata-kata yang mengandung susunan [-ss], [-pp], [-tt], dan [-ff].

Contoh:  Essay — TykA (Essei)
Apple — T I (Appuru)
Spaghetti ~— — AT v T 4 (Supagetti)

Akan tetapi [-ss] yang terdapat di akhir kalimat dinyatakan sebagai [-su].
Contoh :  Miss — g} (Misu)

Pass awijaya By (Pasu)
Selain itu ada pula kata yang mengandung [-ff] tetapi tidak dinyatakan

sebagai konsonan ganda.
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Contoh :  Coffee — Tk (Koohii)

d. Kata-kata yang mengandung susunan [-at], [-ap], [-et], [-ep], [-ip], [-op],

[-og], [-ic], [-ot], dan [-ag].

Contoh : Map — ~ 7 (Mappu)
Ticket — Ty b (Chiketto)
Step — AT 97 (Suteppu)
Trip — N (Torippu)
Shop — va v (Shoppu)
Panic — N=v T (Panikku)
Hot - Axhb (Hotto)
Bag = DT (Baggu)

e. Kata-kata yang mengandung dua vokal berturut-turut tetapi tidak
diucapkan secara bunyi panjang melainkan sebagai konsonan ganda, yakni
kata-kata yang mengandung susunan [-00-], [-ea], [-ou], dan [-ui].

Contoh :  Book S 77 (Bukku)
Touch — D (Tacchi)

Selain kaidah dalam penulisannya, terdapat beberapa ciri khas gairaigo yang

membedakannya dengan kango, wago dan konshugo. Ishida (dalam Sudjianto dan

Dahidi, 2009:105) menyatakan ciri khas tersebut diantaranya sebagai berikut.

1.

2.

3.

Gairaigo ditulis dengan huruf katakana

Pemakaian gairaigo terbatas dan cenderung lebih rendah frekuensinya.
Nomina konkrit lebih banyak.

Adanya gairaigo buatan Jepang

Banyak kata yang dimulai dengan bunyi dakuon.
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Diantara kelima ciri khas gairaigo menurut Ishida tersebut, salah satu yang
menarik adalah adanya gairaigo buatan Jepang (Sudjianto dan Dahidi, 2009:105).
Gairaigo buatan Jepang yang dimaksud adalah kata-kata bahasa Jepang yang dibuat
dari kosakata suatu bahasa sehingga terbentuk arti baru yang sama sekali tidak
dikenal dalam kosakata bahasa asalnya. Gairaigo buatan Jepang yang terbentuk dari
bahasa Inggris disebut dengan istilah wasei-eigo (Japlish).

2.2.1 Wasei-eigo

McArthur (2003:18) menyatakan wasei-eigo merupakan kata-kata bahasa
Inggris yang dipakai hanya di Jepang atau dengan Kkata lain, wasei-eigo adalah bahasa
Inggris yang dihasilkan Jepang. Sejalan dengan pendapat tersebut Voughan

Winterbottom (2013) menyatakan :

FHISEEE &1L, HFEOHFEEZMAEbE L Z LICkViELNTE,
FEEEUZ R Z 2 D DACKRDIEGEITITRWRBLO Z & T,
Wasei-eigo to ha, eigo no tango wo kumiawaseru koto ni yori
tsukurareta, eigofu ni kikoeru ga honrai no eigo ni ha nai hyougen no
koto desu.

‘Wasei-eigo adalah ungkapan yang dibuat dari gabungan kosakata
bahasa Inggris, terdengar seperti bahasa Inggris tetapi sebenarnya
bukan bahasa Inggris.’
(http://www.vaughanwinterbottom.net/blog/2013/08/13/%E5%A4%9
6%E6%9IDY%A5%E8%AAYIE-loanwords-in-japanese/ )

Contoh wasei-eigo antara lain :
Hungry Sports = 227 U —.Z7R—"  (Hangurii Supootsu)
System Kitchen — T A7 AL.F v F (Shisutemu Kicchin)

Untuk membedakannya dengan gairaigo, Muneo (2013:130) mejelaskan ciri khas

wasei-eigo jika dilihat dari bentuknya, antara lain :


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://www.vaughanwinterbottom.net/blog/2013/08/13/%E5%A4%96%E6%9D%A5%E8%AA%9E-loanwords-in-japanese/
http://www.vaughanwinterbottom.net/blog/2013/08/13/%E5%A4%96%E6%9D%A5%E8%AA%9E-loanwords-in-japanese/

17

1. Penggabungan Kata
Penggabungan kata pada wasei-eigo adalah wasei-eigo yang terbentuk
dari campuran dua kata sebagai unsur pembentuknya. Pada wasei-eigo
penggabungan kata juga berasal dari dua bahasa yang berbeda yaitu bahasa

Jepang dan bahasa Inggris. Misalnya pada kata karaoke (7 7 74 %) yang
terbentuk dari gabungan kata bahasa Jepang kara (2%) yang berarti ‘kosong’

dan kata bahasa Inggris oke (A4 77) yang merupakan singkatan dari kata

orcestra.
2. Penyingkatan Kata
Penyingkatan kata pada wasei-eigo adalah penyingkatan jenis wasei-
eigo dengan menghilangkan bagian belakang dari keseluruhan kosakata.
Penyingkatan kata tidak hanya terjadi pada pada wasei-eigo tapi juga pada
semua kosakata bahasa Jepang. Contoh penyingkatan kata pada wasei-eigo

yaitu pada kata entame (=174 X) vyang berasal dar kata entaateimento (—

X —T A A | | entertainment). Contoh pada kosakata selain wasei-

iR

eigo adalah penyingkatan pada kata ketai denwa (i %73 3% / telepon
genggam) yang cukup disingkat menjadi ketai (#£4) saja namun tetap tidak
mengurangi maknanya.

Selain dalam  kelompok kata tunggal, terdapat penggunaan
penyingkatan ganda pada kata majemuk. Misalnya pada kata bahasa Inggris

famirii resutoran (7 7 X Y — - L A | 7 >/ family restaurant) yang



18

dihilangkan bagian rii (V —) pada akhir kata pertama dan toran ( k7 )
pada akhir kata kedua sehingga menjadi famiresu (> 7 X L A).
3. Kosakata Kombinasi

Hampir sama dengan penyingkatan kata, kosakata kombinasi pada
wasei-eigo yaitu kosakata yang telah mengalami penghilangan bagian depan
kata. Seperti pada kata tunggal bahasa Inggris ‘varnish’ yang jika disesuaikan
dengan ejaan bahasa Jepang menjadi wanisu (¥ = >A) namun dihilangkan
bagian depannya sehingga menjadi nisu (=2)

Penghilangan bagian depan juga terjadi pada kata majemuk. Misalnya
pada kata bahasa Inggris sewing machine yang dalam bahasa Jepang hanya
digunakan bagian belakangnyan yaitu meshin (X > ).

4. Penggantian Urutan

Penggantian urutan pada wasei-eigo adalah penggantian urutan
kosakata bahasa Inggris yang sudah diserap dalam bahasa Jepang. Seperti
pada kata oobun toosutaa (4—77 > k— A& % —/ toaster oven). Contoh lain
yaitu pada kata shiizun ofu (32— X" 4 7/ off season).

Selain ciri khas yang dilihat dari bentuk, Muneo (2013:130) juga menjabarkan ciri
khas wasei-eigo jika dilihat dari isi dan arti. Diantaranya sebagai berikut :
1. Wasei-eigo yang terlihat sudah benar secara sebagian
Contoh kata mascot yang jika ejaannya disesuaikan ke dalam bahasa

Jepang menjadi masukotto (~ A = > k), namun pada kenyataannya kata
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tersebut diserap menjadi lebih panjang dalam bahasa Jepang yaitu menjadi
masukotto kyarakutaa (v A = > b3 7 7 Z# —[ mascot character) namun

maknanya tidak berubah.
2. Pendefinisian wasei-eigo secara subjektif
Pendefinisian wasei-eigo secara subjektif yaitu - pendefinisian
berdasarkan subjektifitas pemahaman pengguna wasei-eigo. Jika sebuah
kosakata yang diserap ke dalam bahasa Jepang dipahami oleh orang asing
maka kosakata yang dimaksud termasuk dalam kosakata gairaigo, namun jika
kosakata tersebut tidak dimengerti oleh orang asing namun dimengerti oleh
orang Jepang maka dapat dikatakan kosakata tersebut termasuk ke dalam
kelompok wasei-eigo.
3. Wasei-eigo yang memiliki perbedaan makna dalam bahasa Inggris
Contoh pada kata baby car yang dalam bahasa Inggris diterjemahkan
sebagai mobil berukuran kecil. Setelah disesuaikan ke dalam ejaan bahasa

Jepang menjadi bebii kaa (+Xt&"— 7 —) yang diterjemahkan sebagai kereta

dorong untuk bayi.

De Mente (2004:305) menyatakan masyarakat Jepang mengambil kata
ataupun frase dari bahasa Inggris dan memberikan arti yang baru sehingga pembicara
asli bahasa Inggris harus mempelajari kata atau frase tersebut sebagai bagian dari
bahasa Jepang, bukannya memperlakukan kata dan frase tersebut sebagai bahasa

Inggris. Kata-kata yang diberi arti yang baru inilah yang disebut wasei-eigo.
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Dari teori tersebut dan juga ciri khas yang disampaikan Muneo dapat
disimpulkan bahwa wasei-eigo memiliki perbedaan yang jelas dengan gairaigo.
Wasei-eigo merupakan salah satu jenis kosakata gairaigo yang mengalami perubahan
dari segi bentuk maupun maknanya sehingga sudah berbeda dengan bentuk maupun
makna asalnya. Salah satu ciri khas yang ditekankan oleh Muneo dari segi bentuk
adalah proses pembentukan wasei-eigo yang tidak terlepas dari menyingkat atau
memotong bagian kata. Proses ini dirasa penulis menarik karena digunakan agar
suatu kata yang dianggap terlalu panjang menjadi terkesan lebih praktis dan mudah
diucapkan tanpa mengurangi makna yang dimaksud. Proses ini disebut dengan
penyingkatan kata.

2.2.2 Penyingkatan pada Wasei-eigo

Penyingkatan adalah proses menghilangkan sebagian dari suatu kata dengan
tujuan untuk mempermudah pelafalan tanpa merubah maknanya. Dalam bahasa
Jepang proses penyingkatan disebut dengan shouryaku. Shouryaku terjadi pada semua
jenis kosakata bahasa Jepang termasuk pada wasei-eigo. Shouryaku pada sebuah kata
biasanya dilakukan dengan menghilangkan beberapa bagian kata sehingga dapat
menjadi sebuah kata baru berupa singkatan yang dalam bahasa Jepang disebut dengan

ryakugo. Hal ini sejalan dengan pendapat Okimori (2011:81) yang menyatakan :

FED B DVEIE SHUTHLS o Te AR MEAE LIRSS

Go no ichibu ga shouryakusarete mijikaku natta go wo ryakugo to
yobu.

‘Penghilangan salah satu bagian kata menjadi pendek disebut dengan
ryakugo.’
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Kindaichi (1988:539) menyatakan ryakugo adalah kata atau frase yang
telah disingkat atau dipendekkan. Contoh ryakugo pada wasei-eigo yaitu kata
Haisokaa ( /> */ 71~—) yang berasal dari kata hai sosaetii kaa ( /> - V=7
A — = J1—) ‘High Society Car’

Kindaichi (1988:539) juga menyebutkan bahwa jika ryakugo digolongkan

menurut bagian yang dihilangkan atau dipotong atau dipendekkan, maka terdapat tiga
golongan yaitu tanshiki shouryaku (HL=UEE), fukushiki shouryaku (#8345 )
dan bentuk pengecualian. Berikut penjelasan mengenai teori penyingkatan Kindaichi
(1988:539) beserta contoh pada wasei-eigo yang dibuat oleh penulis:

1. Tanshiki Shouryaku (FEAZEHE)

Tanshiki shouryaku adalah penyingkatan yang terjadi pada kata tunggal
(tango/HL3E). Tanshiki shouryaku sendiri dibagi menjadi 4 yaitu Jouryaku (_L-#%),
chuuryaku (7F#%), geryaku (' F#&) dan jougeryaku (L= T ).

a. Jouryaku (_B%)
Jouryaku ( M%) adalah penyingkatan dengan menghilangkan bagian
depan dari suatu kata. Contoh jouryaku pada wasei-eigo seperti kata
furanneru (7 7 > =/ [ flannel) yang disingkat dengan menghilangkan

bagian depan kata furan (77 7 >) sehingga menjadi kata neru (*¢ /V").
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b. Chuuryaku (H)
Chuuryaku(# %) adalah penyingkatan dengan menghilangkan bagian
tengah dari suatu kata. Contoh Chuuryaku pada wasei-eigo yaitu seperti
kata mensoreetamu (A >V L — % I/ mentholatum) yang disingkat
menjadi mentamu (X > % ).
c. Geryaku ( )
Geryaku (T W& ) adalah penyingkatan dengan menghilangkan bagian
belakang dari suatu kata. Contoh kata apaatomento (77 /~— K A 2 K/
apartment) yang disingkat menjadi apaato (7" /~— k).
d. Jougeryaku (T #)
Jougeryaku (_EFH%) adalah penyingkatan dengan menghilangkan
bagian awal dan akhir dari  suatu kata. Contoh kata
touyouchanpionsukauto (BR{EF ¥ > &4 > A v 1) yang disingkat
menjadi chansuka (F v > A 77).
2. Fukushiki Shouryaku (15204 1)
Fukushiki shouryaku adalah penyingkatan yang terjadi pada gabungan dua
kata atau lebih (fukugougo /# & &&). Penyingkatan ini dibagi menjadi dua
kategori yaitu yang terjadi di dalam kata/frase dan yang terjadi di dalam kalimat.

Karena pada penelitian ini menggunakan objek berupa kosakata maka jenis yang

akan digunakan dalam analisis hanya fukushiki shouryaku pada kata/frase. Namun
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untuk memperjelas mengenai teori Kindaichi, penulis akan menjelaskan secara
lengkap pada bagian ini.

a. Di dalam kata/frase. Penyingkatan di dalam kata atau frase misalnya pada
kata after recording yang diserap dalam bahasa Jepang menjadi afutaa
rekoodingu (77 % — - L =a—7 ¢ %) kemudian disingkat menjadi
“afureko” (77 L-22).

b. Di dalam Kalimat. Penyingkatan di dalam kalimat biasanya merupakan
penyingkatan dari sebuah peribahasa. Misalnya : umi ni sennen yama ni
sennen (¥fF 12 T4 (1112 F 4 ) disingkat menjadi umi sen yama sen
( ¥ T 11 T) yang mempunyai arti ‘semakin banyak pengalaman
seseorang, semakin pintar dan curang orang tersebut’.

3. Bentuk Perkecualian
Bentuk perkecualian ini terdiri dari beberapa penyingkatan yang tidak
mempunyai aturan khusus dalam menghilangkan atau memotong bagian kata.

Misalnya pada kata burasu bando (77 A /N> R/ brass band) yang

disingkat menjadi kata buraban (77 /N>) dan kata burasu (7 7 ).

Melalui contoh tersebut dibuktikan kata yang termasuk dalam bentuk

pengecualian merupakan kata yang sama namun memiliki dua bentuk

kependekan yang berbeda. Bentuk berikutnya yaitu kata singkatan (ryakugo)
yang terusun dengan cara mengambil bagian huruf depan pada kata yang telah

di’romaji’kan atau yang biasa disebut dengan toujigo (8H7°7%). Salah satu
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contoh toujigo (BHT-5%) pada wasei-eigo yaitu kata OL yang merupakan

singkatan dari kata buatan Jepang Office Lady.

Dari penjelasan dan contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa kata singkatan
memiliki aturan khusus dalam proses pembentukannya sehingga tidak dibuat secara
acak dan proses tersebut tidak merubah makna. Oleh karena itu pada penelitian ini
penulis akan membahas mengenai penyingkatan kata pada wasei-eigo. Karena
menurut pemahaman penulis hal tersebut sangat menarik mengingat wasei-eigo
merupakan kosakata dari bahasa Inggris namun diolah ke dalam bahasa Jepang
sehingga membentuk makna yang baru bahkan tidak jarang pemakai bahasa semula
sama sekali tidak mengenali kata tersebut atau dengan kata lain merupakan bahasa
buatan bangsa Jepang sendiri. Sedangkan penyingkatan merupakan salah satu proses
pembentukan yang sangat lekat dengan wasei-eigo yang hasilnya seringkali dianggap
merupakan kosakata dengan makna yang berbeda. Penulis bermaksud meneliti
mengenai penyingkatan kata pada wasei-eigo ditinjau dari teori penyingkatan

Kindaichi (1988:539).

2.4 Kamus

Dalam mempelajari sebuah bahasa tentu tak lepas dari peran kamus sebagai
alat untuk mengenal kosakata. Hoetomo M.A (2005:10) menyatakan kamus
merupakan buku acuan yang memuat kata dan ungkapan yang biasanya disusun

menurut abjad berikut keterangan tentang maknanya.
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Selain menerangkan makna kata, sebuah kamus juga dapat memuat cara
pengucapan, menerangkan asal usul serta memberikan contoh-contoh penggunaan
kata dalam sebuah bahasa. Sebagaimana dikatakan pula oleh Samuel Johnson, Bapak
leksikografi Inggris, Penyusun Dictionary of the English Language (1755), bahwa
fungsi kamus adalah memelihara kemurnian bahasa.

Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 % 7 7 #f #rffdh i —hK) adalah
Edisi revisi ketiga dari kamus Katakana-go Shinjiten (% % %7 &k #rftil) yang
diterbitkan oleh Shinsei Publishing pada tahun 2012. Kamus gairaigo tersebut berisi
686 halaman. Selain kosakata yang disusun dengan huruf katakana, kosakata pada
kamus tersebut juga diberi tanda dengan keterangan pembagian beberapa kelompok,
yaitu kosakata yang memiliki perubahan makna, kosakata yang memiliki makna yang
sama, kata singkatan dan juga asal bahasa yang berasal dari 21 negara, diantaranya
waseigo (F#i5E), taigo (% A &/ bahasa Thailand), doitsugo ( K- >/ &&/ bahasa

Jerman) dan lain-lain.

2.5 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian mengenai wasei-eigo pada tahun 2014 dilakukan oleh Dia
Wahyuni dengan judul penelitian “konstruksi morfem wasei-eigo kajian morfologi”
yang membahas mengenai asal-usul wasei-eigo dalam bahasa sumbernya dan
konstruksi morfem wasei-eigo dalam kajian morfologi. Hasil dari penelitian tersebut
menyatakan wasei-eigo dibagi menjadi 4 bagian yaitu wasei-eigo yang mengalami

perubahan makna seperti pada kata wanpiisu (V > £ — X /one piece) yang
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digunakan untuk menyatakan kata dress, wasei-eigo berupa penyingkatan kata seperti
pada kata sutamen (‘A %# X ) yang berasal dari kata sutaatin menbaa (A ¥ —7 «
A o8 — [ Startingmember), wasei-eigo berupa gabungan beberapa morfem
seperti pada oodaa meido (;4—4"— X £ R/ pesanan khusus), dan wasei-eigo yang
telah mengalami penyingkatan kata dan perubahan makna seperti pada kata hobirote
(~t = 7) yang berasal dari kata hebii rooteeshon (~~t—1t—7—3< 3 >/ heavy
rotation) yang seharusnya memiliki makna rotasi berat namun berubah makna
menjadi waktu singkat/sekejap. Berbeda dengan penelitian tersebut, pada penelitian
ini penulis menggunakan teori Muneo (2013:130) untuk mengklasifikasikan wasei-
eigo.

Sedangkan pada tahun 2013 pernah diadakan penelitian mengenai
penyingkatan oleh Gardiola Ayu Octora dengan judul “Abreviasi Wakamono Kotoba
dalam Komik Gals! Volume 1 ” yang membahas mengenai struktur kata singkatan
(ryakugo) yang terbentuk dari wakamono kotoba berdasarkan teori Kindaichi (1988).
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan terdapat 35 wakamono kotoba yang
mengalami penyingkatan yang diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu tanshiki

shouryaku, contohnya seperti kata taku (7= <) yang merujuk pada kependekan dari
kata mattaku (% - 7z <), selanjutnya fukushiki shouryaku contohnya seperti kata
hisaro (H ¥ =) yang merujuk pada kependekan dari kata hiyake saron (H §&iF 4=

>) dan kata pengecualian contohnya seperti kata kogyaru (== + /L) yang berasal
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dari kata koukousei gyaru (%425 v /1). Pada fukushiki shouryaku juga ditemukan
kata majemuk yang terdiri dari dua dan tiga kata gabungan seperti pada kata
sutogyaru (‘A 3¢ -+ /L) yang merupakan singkatan dari kata sutoriito gyaru (A ~ U
— b ¥ ¥ /L) dan kata kenta (%>~ %) yang merupakan singkatan dari kata kentakkii
furaido chikin (7 > # v F—7 7 A4 FFF ).

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori yang sama dengan yang
digunakan pada penelitian Gardiola Ayu Oktora yaitu teori Kindaichi (1988) yang
membahas mengenai struktur kata singkatan (ryakugo) ditinjau dari bagian yang
dihilangkan. Namun berbeda dengan penelitian tersebut penulis menggunakan
ryakugo pada wasei-eigo sebagai objek penelitian baik yang berasal dari kata tunggal
(tanshiki shouryaku), kata majemuk (fukushiki shouryaku) maupun ryakugo bentuk

pengecualian dengan menggunakan kamus Katakana go shinjiten kaiteisanban (77 %~

TSI FE BroRE o 8] = K ) sebagai sumber data penelitian.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan meliputi metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data

dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian bahasa bertujuan mengumpulkan dan mengkaji data, serta
mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan. Untuk memperlancar, digunakan
metode penelitian sebagai alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam pelaksanaan
penelitian (Djajasudarma, 2010:4)

Metode adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan pada sub bab 2.2.2 jenis
penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan penilitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dipilihnya penelitian kualitatif deskriptif
karena metode penelitian kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks
serta penggunaan sumber data yang berupa kosakata yang terdapat pada kamus
Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 % 7 7 5& #rfedt ks —hR), bukan

menggunakan populasi dan sampel. Sedangkan metode deskriptif dipilih untuk

28
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menjabarkan hasil analisis. Hal ini sejalan dengan pendapat Narbuko (2003 :
42) yang menyatakan bahwa metode kualitatif merupakan metode penelitian dengan
hasil berupa deskriptif kata-kata. Sedangkan penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan
data-data, dengan menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.

Pada penelitian ini pertama penulis akan melakukan tabulasi terhadap
kosakata yang termasuk dalam kategori wasei-eigo yang mengalami penyingkatan.
Selanjutnya penulis mengklasifikasikan berdasarkan jenis proses penyingkatan
menurut teori Kindaichi. Kemudian terakhir penulis akan melakukan analisa terhadap

kosakata tersebut untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

3.2 Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh (Arikunto, 2006: 129).
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data berupa kosakata yang diperoleh

dari sumber data kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (77 &% 77 7 5&  #r&fit
BET =hR).

Kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (%7 % 4 58 ket 437 =
Fi) merupakan edisi ketiga dari kamus Katakana-go Shinjiten (% % 71 35 = ik
#) yang diterbitkan oleh Shinsei Publshing pada tahun 2012. Penulis menggunakan
kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (7 # 4 &8  #rfeit ozl =)

sebagai sumber data dikarenakan menurut pemahaman penulis, selain terdapat
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banyak kosakata gairaigo, pada kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% # %
RE . FTEEML  24GT =hR) juga dibedakan kosakata yang berasal dari negara selain
Inggris sehingga data yang dihasilkan diharapkan dapat lebih akurat. Data yang

digunakan adalah semua kosakata wasei-eigo yang mengalami penyingkatan pada

sumber data tersebut.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh peneliti
dengan menggunakan suatu alat atau instrumen. (Wisadirana, 2005:93).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menginventarisasi kata

singkatan atau ryakugo pada wasei-eigo dalam kamus Katakana-go Shinjiten

Kaiteisanban (%7 % 71 738 #ifv#t  2GT —hR).

3.4 Analisis Data
Moleong (2006:103) menyatakan analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya ditempuh adalah melakukan
analisis data. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yakni sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kosakata wasei-eigo sesuai dengan ciri khas yang
disampaikan Muneo (2013:130).

2. Melakukan tabulasi terhadap wasei-eigo yang mengalami penyingkatan.
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3. Mengklasifikasikan proses penyingkatan wasei-eigo ke dalam tiga golongan
penyingkatan (tanshiki  shouryaku, fukushiki shouryaku atau bentuk
pengecualian).

4. Melakukan analisis bagian yang hilang pada setiap kata wasei-eigo sesuai
dengan teori penyingkatan Kindaichi. Mengidentifikasi kata tersebut termasuk
mengalami jouryaku, chuuryaku, geryaku atau jougeryaku.

5. Membuat kesimpulan dari temuan dan hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai temuan dan pembahasan yang
terdapat dalam penelitian ini seperti meliputi jumlah hasil temuan dari wasei-eigo
yang mengalami penyingkatan, baik yang terjadi pada kata tunggal maupun Kkata

majemuk dan juga frekuensi kemunculan

4.1 Temuan

Berikut merupakan hasil temuan setelah dilakukan pengumpulan data. Total
wasei-eigo yang telah dikumpulkan adalah 665 kata. Dari 665 kata tersebut,
ditemukan 95 kata yang mengalami penyingkatan terdiri dari 11 kata yang termasuk
dalam tanshiki shouryaku, 77 kata termasuk dalam fukushiki shouryaku dan 7 kata

termasuk dalam bentuk pengecualian.

4.1.1 Tanshiki Shouryaku (BE=EHS)
Dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (77 # 7 - #& = Hrffit
ET = hR) ditemukan 11 kata wasei-eigo yang termasuk dalam tanshiki shouryaku.

Berikut merupakan tabel hasil temuan kata yang termasuk dalam tanshiki shouryaku.

32



Tabel 4.1 Penyingkatan pada Tanshiki Shouryaku (H=EHE)

33

No. ‘ Ryakugo ‘ Wasei-eigo Asal Kata ‘ Arti ‘ Halaman
Mengalami jouryaku
1 [ Aok [~ A v | Helmet | Helm | 523
Mengalami geryaku
2 | avT ; :7; f=aA Continuity Kelanjutan 187
Acara minum bersama
3 | N A N=— Company yang diadakan untuk | 189
mempererat pertemanan
4 | j//\T e Competition Kompetisi 193
5 | 147 A7V v | Psychedelic Psychedelic 198
6 | BLY L7 U7 +— | Celebrity Selebriti 271
7 | 7= 5 21— 3 | Decoration Dekorasi 313
NN ;W
8 | Ta—7 Zl - &dif Duplicate Duplikat/salinan 321
N Y
9 | /X=X /7 =% B Perspective Sudut pandang 361
10 | Rz N7y bk Pamphlet Pamflet 398
11 | A AT =K Mechanism Pengetahuan  mengenai 519
mesin
4.1.2 Fukushiki Shouryaku (83044 #%)
Dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% % 4 38 | #ris i

25T =hit) ditemukan 77 kata wasei-eigo yang termasuk dalam fukushiki shouryaku.
Berikut merupakan tabel hasil temuan kata yang termasuk dalam fukushiki shouryaku.

Tabel 4.2 Penyingkatan pada Fukushiki Shouryaku (8248 1)

No ‘ Ryakugo Wasei-eigo } Asal Kata ‘ Arti ‘ Halaman
Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua mengalami jougeryaku
;\ Hversitas o : Kegiatan penjualan
1 | =237 b b Comic Market komik douishi 180
Kata pertama dan kata kedua mengalami geryaku
~ ]/ . =
2¢c |PFAVREiZ 7/; AR Idol collage - 11
—




Lanjutan Tabel 4.2

34

o T=A—3 N Lagu pengiring pada
3s |Braviia Yversifs Animation song ISHE 33
Cabang  bisnis — dari
perusahaan - real estate
ot TIN— AV Apartment untuk para turis yang
4s |BFaVije k=2 3 > | Mansion sedang mencari tempat 3h
tinggal berupa
apartemen dan mansion.
Proses pengisian suara
— L pada anime  dimana
5 | 772 i?/}( >, - él;ts(:rdin dialog direkam sambil | 37
7 A 9 melihat percakapan
dilayar
1 VD i
6 | 7 A2 7\77( , } Ralihs Amef'ca” Komik Amerika 40
7 Comics
Ny Istilah yang digunakan
T\ TTT ;ji 9 ¢ Underground untuk menyatakan | 45
sesuatu yang ilegal
. A Al T A Merubah kesan
8 | A AF =V s Image Chage (pehampilan) 53
N = Turnamen olah raga
— o I
9 |1V ijy 3 Intercollage spesifik untuk | 54
= mahasiswa
. TV e AR Y Mesin berhenti karena
10 | = AR v Endihe Stog kerusakan atau mogok g
11 | o fJ_//\Qi/y "I Cunning paper | Kertas contekan 129
B
12 | o7 :;/\ { Cabaret Club - 134
B 777 4 v7 « | Graphic . '
13 | 7742 PR Equalizer Equaliser Grafik 142
Tempat yang
SR ) ye
As [Bravwi) va RV Game Center menyediakan ~ fasilitas 167
— berupagame
(permainan)
Sebuah hobi
1 2 N mengenakan _ pakai_an
15 | = 27 ;,]/ii Costume Play beserta aksesori dan rias | 177
wajah = seperti ~ pada
tokoh dalam anime
s s DAV SN i
16 (=¥ v / o/ 7 | Jeans Jumper Jaket deans .. Rhas 209
VR— amerika
Hvershag Brawij
17 | A7 R S =R hL—g | YN Sistem administrasi 213

Administrator




Lanjutan Tabel 4.2

35

TRAT D e A%
18 | v AA ;%;% 3B (S)yr?;?'?tor Sistem operator 213
19 | v x=a v ;T;X a7 gomme;;';( Bioskop multipleks 216
< Nama  salah satu
\ VRT AT . .B¥z
20 | vr A= 7/027 3 Cinema Scope produksi  film ~ layar | 216
lebar
Jaket yang dipakai atlet
. dengan tanda  atau
. AL WA . - . . .
21 | AE Ty i//\i g ?Lﬁ'g? inisial tim di  bagian | 244
o’ P dada, punggung dan
lengan
| PRIV a2
22 | Bxr= v K ; Z;_ gy ggzﬁrr:tlor Kontraktor umum 268
7 I// N N M A
23 | 7 L7 i e Telephone card | Kartu telepon 322
Nama dari serangkaian
o= [Nz =R video game  vyang
24 | K77 = 2 R Dragon Quest dikembangkan oleh 332
Square Enix
e R Barang-barang yang
%5 | RS ;’i "\ f‘rigg‘f‘ge dilarang  dibawa ke | 377
/ dalam bandara
AN . Mesin permainan yang
« A
26 | NF Al /‘\\?;\‘:w\/n gl%?rl:glc(ﬁinne biasanya digunakan | 379
7 5 untuk perjudian
3 . ;
27 | XY =z //\;7;;_1 i ?:/(?r::jaezlseer Kondensor variabel 390
H e A )
28 | N A B ;/},i \ Hunger strike Mogok makan 394
Sebutan untuk anak
\ A perempuan yang
29 | 7xHas . ;l/?y = - Eitmhe:ex memiliki  keterkaitan | 414
- 7 P kuat dengan  sosok
ayahnya.
< . Versi Jepang dari NES
el "
30 | 7rIay \/;:Li&_:’ E?ngﬁter (Nintendo 416
entertainment sistem)
IR = Mesin - untuk - berfoto
1 .
31 | VT ;) she7T Print club yang dapat langsung | 440
dicetak
. 2 o D )
32 | RKorxer igi i Bl Pocket Monster | Salah satu nama anime | 475
3B | AT ATy b= | Pocket Komputer saku 475

B oA

Computer
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A | R TTF A7 bk« F w7 | Potato chip Keripik kentang 481
IT4T L Medium Percakapan dalam skala
3% | 35423 WLrInay 5 .Ul menengah seperti dalam | 512
Communication . )
> forum diskusi
Novel ringan, (disertai
ilustrasi  anime  atau
manga) dengan
36 | 7 /X F A k + 2~ | Light novel menggunakan - bahasa | 551
N simple dalam
paragraph terdiri dari 1-
3 kalimat
JE—Fh - a3 . .
37| 'Y i o H/]l: K Remote Control | Pengendali jarak jauh 569
38 | mAhz ? re Liakd Robot contest Kontes robot 596
T Ak
] N R g
39 | V—TH 7~ F SO Pengolah kata 599
v Hh— Processor
Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua utuh
N solall. Y Sebutan untuk laki-laki
40 | A7 AV ATV A Ikuji Men ang mengahak 50
Sebutan untuk laki-laki
41 | AT A AT« A | lketeru men yang keren dan 50
memiliki wajah tampan
> J— « )
42 | =y ’;Z/ P BN i g : 89
_ =1 Tuner pada radio yang
A= A=
F—=rFa— || | ~ 2 | Automation digunakan untuk
43 \ .. Ve T a—=v . . . 94
=27 . Tuning menyimpan Frekuensi
7 stasiun radio
Email yang dapat
s \ FTalb—ig Decoration dihiasi dengan warna
£ \ 4 Ve A—)L mail tertentu dan P
menggunakan emoji
Biaya yang dikenakan
jay e . pAen It
45 | FLeen— | 2 va v Television dari stasiun televisi 323
< R— money yang mengusung siaran
eksklusif.
AN N Y Biaya akomodasi paket
46 | /N I T P Package tour pariwisata 380
47 | R Ay b« UL | Pocket bell Pager (pejer) 475
3 : Tangki yang terbuat
. N L . .
a8 |y 5oy RIxF L Polyenthylene dari plastic 485

iver

tank

Polyethylene
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AV =Ty | AV U .
49 . 7y Measuring Cup | Gelas ukur 520
rawlia Tzl — A [
50 | 7N\ e Lingerie pub - 556
Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua hilang
e arvbE=x Convenience
e |IR# SN 5 nivessita Store Toko serba ada 191
\\ A RBARAE > | Stroboscopic
A AN > °
52 [NR=N g 5 Lamp Lampu stroboscope 252
Kata pertama utuh, kata kedua mengalami geryaku
T e alrT . . .
53 [T s :/Z%i K Air Conditioner | Penyejuk udara (AC) 72
T4
e | F7 AT i\/i\{;% Official 4 104
INVT L 7 7 handicap
X 5 Foto pada artikel
- « VIRV Lo .
55 | W AT WAk Zi7 g Eean(:?t? . televisi atau film 124
s portag dokumenter
. e | TV = T : Plastik ramah
| —
5 | 7V —rv 77 2590 Green plastic lingkungan 150
- - | TATA4E®LT PP o
TAT AF 5t Testimonial : :
57 7T R /1/ 7 K& A Advertising Iklan testimonial 315
A
- K Di Amerika model
= =a—+ ;77 | New X e
58 | ==2— K7 Sy 208 Traditional ES/II(ZIan baru dari ivy 350
c = = XX TT Tidak ada hadiah untuk
5 | /—F %7 y No guarantee pegawai 356
— X AT— |
60 | /—X A ; 7 No Mistake Tanpa kesalahan 357
o v RmNUT o . Sebuah paham bersifat
. N ] -y
61 | /AR B Non Political acuh terhadap politik 359
TSR TE France
62 | 7T AT E ;X FL—3 demonstration Demonstrasi ala prancis | 436
o TRF T ; .
63 | 77 F 7 Z 777 Plastic model Model plastic 436
TTIL
Merekam suara
N e PRt
64 | 7V L= Z ) y 2¢ B Prerecording sebelum 441
v mencocokkannya

dengan layar
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Roti isi yang dapat
S I dimakan dlm keadaan
65 | Ay MR jj /; U Hot sandwich hangat dengan 479
7 memasukkannya ke
dalam oven
Wiliava— varsitac By 3 Perusahaan penyiaran
66 Z/ S Z;;a /‘/7 yr%rc]jsdgt?on televisi yang berlokasi 507
12 pada sebuah mansion.
rivoul® Suatu kontes kecantikan
67 | S AV ]\\X ~2gEhe Miss Contest untuk wanita muda dan | 510
lajang
Satu  porsi - roti isi
68 :“ v g A :“ A Mix Sandwich dengan bermaca isi baik 511
R KA > sayuran, telur maupun
daging
T a3, — - Percakapan dalam skala
7 s X=c 33X == | Mini 2
69 | =23 . . kecil (percakapan dua | 512
r—var Communication
arah)
— I/ S a
70 | A=V 7 kK # /, VA P Mail Software Perangkat e-mail 518
LT
R A=) e Y ! d Majalah online yang
71 | A~ 9 Mail Magazine dikirim pada email 526
Hotel yang disewakan
72 | 77k T 7« RTI Love Hotel untuk pasangan selama | 552
2 jam atau semalaman
Kata pertama utuh, kata kedua hilang
Model pakaian siswa
BE— . )L~ i-laki
73 | 70— 7A % Ivy laok laki-laki yang mgngacu 13
7 pada model pakaian Ivy
League
Kata pertama utuh, kata kedua utuh dan kata ketiga hilang
on A, | Turnamen atletik yang
4 | A F—nA ;{iﬁwt éggovgh dselenggarakan ~ antar | 56
/ SMA seluruh Jepang
. 2— - B—/L - | Low-heeled Sepatu berhak
#5 Bravijegh va—R shoes (bertumit) 3 cm il
Kata pertama utuh, kata kedua geryaku dan kata ketiga utuh
76 | ~fym— | T/ VET I High Society o e nan 370
sivarcit= Car
Kata pertama utuh, kata kedua geryaku dan kata ketiga hilang
. R=-/8br— - Mobil patrol berukuran
s BEawviyd niversit Mini patrol car Kecil 513




4.1.3 Bentuk Pengecualian

Dalam kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (77 % 77 F 3&
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BT L

T = k) ditemukan 7 kata wasei-eigo yang termasuk dalam bentuk pengecualian

yang terusun dengan cara mengambil bagian huruf depan pada kata yang telah

di’romaji’kan (Toujigo / 585 7E). Berikut adalah tabel hasil temuan kata yang

termasuk dalam bentuk pengecualian.

Tabel 4.3 Penyingkatan pada Bentuk Pengecualian

No. Ryakugo Wasei-eigo Asal Kata Arti Halaman
e A ZFy b Mode internet pada
1 |[I®—FK e Internet mode telepon genggam 638
=)L K« R Alumni /  pensiunan
2 |oB — » Py laki-laki §
- I/ ~ A \‘_ - -
3 | oG F—IV R« 7 old girl Alumni / pensiunan 660
v perempuan
o 1B
4 | OL i7 2 Office Lady Wanita karir 661
7T A
[ A
5 | GS 7 / { Gasoline stand | Pom bensin 635
2R
Libur resmi di Jepang
:j\»—« I/-—\‘\ . .
N \¥% ey 2 AN T pada bulan April hingga | .
S{— minggu pertama bulan
Mei
Sistem untuk
A=A —_
7 | HA T_: j\ b lz;'uot?r?]ation mempermudah 636
Aova s pekerjaan rumah

4.2 Pembahasan

Setelah dilakukan tabulasi seperti yang terlihat pada sub bab temuan,

selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut. Pada bagian ini dijelaskan

proses penyingkatan pada data yang ditemukan sehingga dapat menjawab rumusan

masalah yang telah dipaparkan pada Bab I.



http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/29767/m0u/Old+boy/
http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/29767/m0u/Old+boy/
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
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Untuk memperjelas proses penyingkatan akan dibuat susunan analisis
penyingkatan kata sebagai berikut: asal kata bahasa Inggris, bentuk yang sudah
disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang, proses penyingkatan yang terjadi dan
yang terakhir struktur wasei-eigo yang sudah mengalami penyingkatan.

Contoh : Helmet

!

~/L' A |k (Herumetto)

)
~L Ay b
!
A > bk (Metto)
Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai penyingkatan pada wasei-eigo,

sebagai berikut.
4.2.1 Proses Penyingkatan

Pembahasan proses penyingkatan pada sub bab ini terdiri dari 3 jenis proses
penyingkatan sesuai dengan pendapat Kindaichi (1988:539).
4.2.1.1 Tanshiki Shouryaku (H=EMH)

Salah satu proses penyingkatan kata menurut Kindaichi (1988:539) adalah
tanshiki shouryaku. tanshiki shouryaku merupakan penyingkatan yang terjadi pada
kata tunggal. Tanshiki shouryaku (B4 MH) sendiri dibagi menjadi 4 yaitu jouryaku
(_EW%), chuuryaku (H%), geryaku (T~ 1) dan jougeryaku (= FH). Pada data yang

telah ditemukan terdapat 11 kata yang termasuk dalam tanshiki shouryaku. Untuk

mengetahui struktur kata yang terbentuk, maka dalam analisis bagian kata yang
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digarisbawahi merupakan bagian kata yang hilang dalam proses penyingkatan.

Berikut penjelasan dan proses pembentukan pada data yang telah ditemukan.

Mengalami jouryaku
Data 1. X > k (Metto)

Kata 2 v~ bk (Metto) merujuk pada penyingkatan dari kata ~/L X > |k
(herumetto) yang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “helmet” yang berarti

pelindung untuk kepala. Bentukan semula kata ~/L" X »» | (herumetto) mengalami

proses penyingkatan dengan memotong bagian -~/ (heru) pada awal kata. Berikut
proses penyingkatannya :

Helmet

1
~/L A (Herumetto)

l
VA b

l
A I (Metto)

Mengalami geryaku
Data 2. == -7 (Konte)

Kata = >~ 7 (Konte) merujuk pada penyingkatan dari kata = > 7 f == A1
7« — (kotinyuitii) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “Continuity” yang berarti

suatu keadaan dimana terdapat kesinambungan antara gambar satu dengan gambar
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sebelumnya. Kata tersebut juga dapat digunukan pada film maupun anime. Bentukan
semula kata =27 4 == 1 7 4 — (kotinyuitii) mengalami proses penyingkatan
dengan memotong bagian = = -f 7~ ¢ — (nyuitii) pada akhir kata. Berikut proses
penyingkatannya :

Continuity
)

a7 4 ==aA 7 14— (Kotinyuitii)
!

AT A =aAT 4 —
!

= 7 (Konte)

Data 3.=1 7% (Kompa)

Kata = >N (Kompa) merujuk pada penyingkatan dari kata =22/ ¥=—
(kompanii) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “company” yang berarti acara
minum bersama yang diadakan untuk mempererat pertemanan. Bentukan semula kata
= > »3=—(kompanii) mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian =
—(nii) pada akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :

Company
!

o /N=— (Kompanii)
!

g N —

!

=1 7N (Kompa)
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Data4. 22 >~ (Kompe)

Kata = >~ (Kompe) merujuk pada penyingkatan dari kata == > <7 ( 3/ =
> (kompetishon) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “competition” yang dapat
diartikan sebagai pertandingan atau kompetisi, Bentukan semula kata = > <7 ¢ 3/
2 (kompetishon) mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian 7 -«
=V (tishon) pada akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :

Competition
!

a7 4 v =3 (Kompetishon)
1

2N T A a
1

@ 2~ (Konpe)

Data 5.z 7 (Serebu)
Kata = L7 (Serebu) merujuk pada penyingkatan dari kata z L7V 5 ¢ —
(sereburitii) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “celebrity” yang berarti orang

yang terkenal. Bentukan semula kata = L7 U 7 ¢ — (sereburitii) mengalami
proses penyingkatan dengan memotong bagian U 7 - — (ritii) pada akhir kata.

Berikut proses penyingkatannya :

Celebrity
l

L7 U5 ¢ —(Sereburitii)
l
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e BrAviiava
I
& L7 (Serebu)

Data 6. 7 = (Deko)

Kata 7 = (Deko) merujuk pada penyingkatan dari kata 7 = L —3 3
(dekoreeshon) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “decoration” yang berarti hiasan
atau dekorasi. Bentukan semula kata 7~ = L-— < = >~ (dekoreeshon) mengalami
proses penyingkatan dengan memotong bagian L-— <~ = >“(reeshon) pada akhir kata.

Berikut proses penyingkatannya :

Decoration

!

7 =2 L—1 3 > (Dekoreeshon)
!

FalL— g
!

7 = (Deko)

Data 7. 7 =—" (Dyuupu)

Kata 7 = — 7 (Duppu) merujuk pada penyingkatan dari kata 7 = —=>7"1 /r
— |k (dyuupurikeeto) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “duplicate yang berarti
duplikat atau salinan. Bentukan semula kata 7 = — 7" U 27— | (dyuupurikeeto)

mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian Y %7 — b (rikeeto) pada

akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :
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Duplicate
l

7 = —7 U %7 — I (Dyuupurikegeto)
l

itas BraWijaya
I

7 = —7°(Dyuupu)

Data 8. /N—R (Paasu)

Kata ~~— A(Paasu) merujuk pada penyingkatan dari kata »\X—A~7 7 ¢
7 (paasupekutibu) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “perspective” yang berarti
Untuk luas, seperti dalam melukis dan menggambar, mengacu pada teknik untuk
representasi perspektif. Bentukan semula kata /~— A -~X7 7 ¢ 7 (paasupekutibu)
mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian <7 7 ¢ 7 (pekutibu)

pada akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :

Perspective

!
7= AT T ¢ 7 (Paasupekutibu)

J
PN AT T 4T
1
N— X (Paasu)
Data 9. 23> 7 (Pamfu)

Kata »~>~ 77 (Pamfu) merujuk pada penyingkatan dari kata /x> 7 L > k

(pamfuretto) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “pamphlet” yang berarti tulisan
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yang dapat disertai dengan gambar atau tidak, tanpa penyampulan maupun penjilidan,

yang dicantumkan pada selembar kertas. Bentukan semula kata /~> 7 L > |k
(pamfuretto) mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian L~ K

(furetto) pada akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :

Pamphlet

)
/N7 Lo b (Pamfuretto)

I
N7V vk
}

/N7 (Pamfu)

Data 10. A% (Meka)
Kata A %7 (Meka) merujuk pada penyingkatan dari kata A 71 = X A

(mekanizumu) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “mechanism” yang berarti

pengetahuan mengenai mesin. Bentukan semula kata A 77 =X A (mekanizumu)
mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian = A A (nizumu) pada

akhir kata. Berikut proses penyingkatannya :

Mechanism
("
A J3 =X I (Mekanizumu)

!
LSy DIV

I
A 71 (Meka)
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4.2.1.2 Fukushiki Shouryaku (844 )

Dalam proses penyingkatan kata menurut Kindaichi (1988:539) selain
tanshiki - shouryaku (penyingkatan pada kata tunggal) terdapat pula fukushiki
shouryaku. fukushiki shouryaku merupakan penyingkatan yang terjadi pada kata
majemuk. Fukushiki Shouryaku (#=U% %) dibagi menjadi 2 yaitu penyingkatan
pada kata/frase dan juga penyingkatan pada kalimat. Karena objek pada penelitian ini
merupakan kosakata maka proses yang terjadi pada data temuan merupakan fukushiki
shouryaku pada kata/frase yang terbagi lagi mejadi penyingkatan pada kata majemuk
yang terdiri dari 2 kata dan juga penyingkatan pada kata majemuk yang terdiri dari 3
kata. Data yang telah ditemukan terdapat 77 kata yang termasuk dalam fukushiki
shouryaku. Untuk mengetahui struktur yang terbentuk, maka dalam analisis bagian
kata yang digarisbawahi merupakan bagian kata yang hilang dalam proses

penyingkatan.

Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua mengalami jougeryaku
Datal. @ X4 (Komike)

Kata = X 7 (komike) ini merujuk pada penyingkatan dari kata = X v 7 -
~—/7 > K (komikku maaketto) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “Comic

Market” yang berarti sebuah kegiatan penjualan komik doujishi ( komik yang dibuat

oleh penggemar untuk versi lain dari anime kesukaannya). Bentukan semula = X

7« ~—7 > b (komikku maaketto) mengalami proses penyingkatan dengan
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menghilangkan bagian > 7 (ku) pada akhir kata pertama dan menghilangkan bagian
awal ¥ — (maa) dan bagian akhir > k (to) pada kata kedua. Berikut proses
penyingkatannya :

Comic + Market

J

a3 v 7+ ~—/2 v b (Komikku maaketto)
I

A s el A
l

=377 (Komike)

Kata pertama dan kata kedua mengalami geryaku.
Data2. 7 =Y ¥ (Anison)

Kata 77 = > (anison) merujuk pada penyingkatan dari kata 77 = X —< =
>« Y 7 (animeeshon songu) yang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu
“animation song” yang berarti lagu pop Jepang yang dipakai sebagai lagu tema, atau
lagu pengiring untuk anime (animasi khas Jepang).

Bentukan semula kata 7 = A —3 3 > « Y 7 (animeeshon songu)

mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian A —3/3 > (meeshon)

pada akhir kata pertama dan bentuk 2 (gu) pada akhir bagian kata kedua. Berikut
proses penyingkatannya :

Animation + Song

!

T =A—3 a2+ Y7 (Animeeshon songu)

!
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Fas Rraidiges + Dhwéle
!
77 = > (Anison)

Data 3. 7 >/ (Kanpe)

Kata 77 >~ (kanpe) ini merujuk pada penyingkatan dari kata 77 > =% «
~—/3— (kanningu peepaa) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cunning paper”
yang berarti kertas contekan atau dapat juga dipakai untuk menyebut papan yang

berisi daftar acara televisi. Bentukan semula kata %7 > => 2" + ~~—/X— (kanningu
peepaa) mengalami proses penyingkatan dengan memotong bagian =~ 2 (ningu)
pada akhir kata pertama dan bentuk —~/~— (paa) pada akhir bagian kata kedua.

Berikut proses penyingkatannya :

Cunning + Paper

1

H =27 + ~—,3— (Kanningu peepaa)
1

B = T+ N
&

71~ (Kanpe)

Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua utuh.
Data 4. & =1 A —/L (Dekomeeru)

Kata 7 = A —/L (Dekomeeru) ini merujuk pada penyingkatan dari kata 7

ab—3 3« A—JL (dekoreeshon meeru) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu
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“Decoration mail” yang mempunyai arti e-mail yang dihiasi dengan warna-warna
tertentu dan menggunakan gambar ekspresi (emoji). Bentukan semula kata 7 = L —
g >« A—JL (dekoreeshon meeru) mengalami proses penyingkatan dengan
memotong bagian L—32 = 7 (reeshon) pada akhir kata pertama dan mengekalkan

seluruh bagian kata kedua. Berikut proses penyingkatannya :

Decoration + Mail

)

7 2 b—1 3 + A—/L (Dekoreeshon meeru)
!

TaAL—Tal+ A
!

7 2 A — L (Dekomeeru)

Kata pertama mengalami geryaku, kata kedua hilang
Data5. = > = (Konbini)

Kata = > "= (Konbini) ini merujuk pada penyingkatan dari kata =2 > &=
T A « A 7 (konbiniensu sutoa) yang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu
“Convenience Store” yang berarti mini market dengan sistem self-service yang buka
selama 24 jam. Bentukan semula == > &'==x & « A K7 (konbiniensu sutoa)
mengalami proses penyingkatan dengan menghilangkan bagian == >~ A (ensu) pada

akhir kata pertama dan menghilangkan seluruh bagian pada kata kedua. Berikut

proses penyingkatannya :
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Convenience + Store
l
o BE=x A + A k7T (Konbiniensu sutoa)
!
tas Biawijaya +URiver
!

@ > = (Konbini)

Kata pertama utuh, kata kedua mengalami geryaku
Data 6. / —=3 A (Noomisu)

Kata / — X A (Noo misu) ini merujuk pada penyingkatan dari kata ./ — -
X A7 4« (Noo misutiku) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “No Mistake”
yang berarti tidak melakukan kegagalan dan kesalahan sedikitpun. Bentukan semula
kata / — + X A7 ¢ 7 (Noo misutiku) mengalami proses penyingkatan dengan
mengekalkan seluruh bagian kata pertama dan memotong bagian 7 - 7 (tiku) pada

akhir kata kedua. Berikut proses penyingkatannya :

No + Mistake
)

J —+ I A7 4« 7 (Noo misutiku)
l

itas Brawijayd 7
!

/—3X A (Noomisu)
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Data 7. 7 7 > A7 & (Furansu demo)
Kata 7 7 > A7 % (furansu demo) ini merujuk pada penyingkatan dari kata
7T AR« FTE AR L — 3 (furansu demonsutoreeshon) yang berasal dari

bahasa Inggris yaitu “France Demonstration” yang mempunyai arti tindakan
demonstrasi ala Perancis yaitu demonstrasi yang dilakukan dengan berbaris sambil

bergandengan tangan dan memenuhi jalan. Bentukan semula kata 7 < > A « 7%
v A K bL—3 =2 (furansu demonsutoreeshon) mengalami proses penyingkatan
dengan mengekalkan seluruh bagian kata pertama dan memotong bagian A r L"—3/
= >(sutoreeshon) pada akhir kata kedua. Berikut proses penyingkatannya :

France + Demonstration

!

7T A+ T A N L—1 3 (Furansu demonsutoreeshon)
!

TITUA + FTELUA ML=V a v
L

75> A7 % (Furansu demo)

Data 8. X A =2 (Misukon)
Kata X A = >~ (Misu kon) ini merujuk pada penyingkatan dari kata I A = >~
7 A (misu kontesuto) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “Miss Contest” yang

merupakan suatu kontes atau ajang persaingan kecantikan untuk wanita muda yang

lajang dengan penampilan sebagai dasar penilaian oleh juri. Bentukan semula X A =

~7 A I (misu kontesuto) mengalami proses penyingkatan dengan mengekalkan
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seluruh bagian kata pertama dan memotong bagian 7~ A | (tesuto) pada akhir kata

kedua. Berikut proses penyingkatannya :

Miss + Contest

!

IR+ 37 A b (Misu kontesuto)
!

SA+aLrT AR
!

I A = (Misukon)

Kata pertama utuh, kata kedua utuh dan kata ketiga hilang
Data 9. 1 % —/ A (Intaahai)

Kata - > % —/~A (Intaahai) ini merujuk pada penyingkatan dari kata - >~
H— + ~nA « 27 —)L (Intaa hai sukuuru) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu
“Inter high school” yang mempunyai arti turnamen yang diselenggarakan antar SMA
seluruh Jepang. Bentukan semula A > % — « /~A + A7 —/L (Intaa hai sukuuru)
mengalami proses penyingkatan dengan mengekalkan seluruh bagian kata pertama
dan kedua namun menghilangkan seluruh bagian kata ketiga. Berikut proses
penyingkatannya :

Inter + High + School

!

A B —F T a I+ 51 + A7 —)L (Intaa hai sukuuru)
l

A UH—+ A + AT —)L
l

A % — « /~A (Intaahai)
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Kata pertama utuh, kata kedua geryaku dan kata ketiga utuh
Data 10. /»A Y 7 — (Haisokaa)

Kata »~A > 77— (Haisokaa) ini merujuk pada penyingkatan dari kata >
A = VY =x:7 4 — « J1— (hai sosaetii kaa). yang berasal dari bahasa Inggris yaitu
“High Society Car” yang berarti mobil mewah dengan harga ratusan ribu yen.
Bentukan semula /~1 + ¥ ¥ 7 ¢ — « 77— (hai sosaetii kaa) mengalami proses

penyingkatan dengan mengekalkan kata pertama, menghilangkan seluruh bagian kata
kedua dan mengekalkan seluruh bagian kata ketiga. Berikut proses penyingkatannya :

High + Society + Car

}

NA + YT ¢ — + J7— (Hai sosaetii kaa)
}

WA+ YT 44—+ T—
I

/A Y 71— (Haisokaa)

4.2.1.3 Bentuk Pengecualian

Proses penyingkatan kata yang terakhir menurut Kindaichi (1988:539) adalah
bentuk pengecualian. Bentuk perkecualian terdiri dari beberapa penyingkatan yang
tidak mempunyai aturan khusus dalam menghilangkan atau memotong bagian Kkata.
Baik kata yang sama namun memiliki dua bentuk kependekan yang berbeda. Ataupun
juga singkatan (ryakugo) yang tersusun dengan cara mengambil bagian huruf depan

pada kata yang telah di’romaji’kan yang biasa disebut 535 (toujigo). Pada data
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yang telah ditemukan terdapat 7 kata yang termasuk dalam bentuk pengecualian.
Namun keseluruhan kata yang ditemukan termasuk dalam jenis 587555 (toujigo)
yang terbentuk dari wasei-eigo berbeda dengan analisis pada jenis sebelumnya, pada
jenis penyingkatan ini untuk mengetahui struktur kata yang terbentuk, maka dalam
analisis bagian kata yang digarisbawahi merupakan bagian kata yang dipertahankan
dalam proses penyingkatan. Berikut penjelasan dan proses pembentukan pada data

yang telah ditemukan.

Datal. |<€— K (aimoodo)

Kata | <& — R(aimoodo) merujuk pada penyingkatan dari kata { % % v
k « E— K (intanetto moodo) yang berasal dari bahasa Inggris yaitu “Internet
Mode” yang berarti mode internet yang digunakan pada telepon genggam. Sebelum
mengalami penyingkatan, kata ini mengalami penyesuaian ejaan meliputi bentuk kata
pertama -7 > % % | (intanetto) yang mempertahankan bentuk dari bahasa asalnya
menjadi internet. Lalu bentuk kata kedua mode mengalami penyesuaian kedalam
bentuk katakana menjadi “&— K~ (moodo). Setelah penyesuaian ejaan barulah kata
tersebut mengalami proses penyingkatan dengan mengekalkan huruf pertama pada
kata internet dan mengekalkan seluruh bagian kata kedua yaitu kata <€ — K (moodo).

Berikut proses penyingkatannya :

Internet mode

!

Internet - &=— K (Internet moodo)
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s
Internet - £— K

{
| &— F(I-modo)
Data 2. OB

Kata OB merujuk pada penyingkatan dari kata Old Boy (4 —/L R « A8 —A)
yang berarti seorang laki-laki yang merupakan alumni sebuah sekolah, pensiunan
atau orang yang pernah bekerja di suatu kantor. Bentuk penyingkatan OB berasal dari
wasei-eigo yang tidak disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang sehingga bentuk
kata bahasa Inggris Old Boy mengalami proses penyingkatan dengan mengekalkan
huruf pertama setiap kata. Berikut proses penyingkatannya :

Old + Boy (4—/V I + R— '/ oorudo booi)

I
Old Boy

l
OB

Data 3. OG

Kata OG merujuk pada penyingkatan dari kata Old girl (A —/L F « H—/L)
yang yang berarti seorang perempuan yang merupakan alumni sebuah sekolah,
pensiunan atau orang yang pernah bekerja di suatu kantor. Bentuk penyingkatan OG
berasal dari wasei-eigo yang tidak disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang
sehingga bentuk kata bahasa Inggris Old Girl mengalami proses penyingkatan dengan

mengekalkan huruf pertama setiap kata. Berikut proses penyingkatannya:


http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/29767/m0u/Old+boy/
http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/29767/m0u/Old+boy/
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Old Girl (#—/b K+ H—1)

I
Old Girl (A —/v K« Hi—)

l
0G

Data 4. OL

Kata OL merujuk pada penyingkatan dari kata Office Lady (47 « A« L7
£ —) yang berarti wanita pekerja kantor di Jepang yang memiliki tugas-tugas

melayani kebutuhan karyawan kantor lainnya, seperti menyuguhkan teh dan
pekerjaan kesekretariatan dan tulis-menulis lainnya. Namun pada sekitar tahun 1980
kata OL sudah mulai digunakan untuk menyebut wanita yang bekerja di kantor.
Bentuk penyingkatan OL berasal dari wasei-eigo yang tidak disesuaikan ejaannya ke
dalam bahasa Jepang sehingga bentuk kata bahasa Inggris Office Lady mengalami
proses penyingkatan dengan mengekalkan huruf pertama setiap kata. Berikut proses
penyingkatan OL :

Office Lady (47 « A « L' T 1 —)
{
Office Lady

l
oL


http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC
http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Teh
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekretaris
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC

58

Data 5. GS

Kata GS merujuk pada penyingkatan dari kata Gasoline Stand ( %~ U > -
A 4 F) yang diartikan sebagai pom bensin. Bentuk penyingkatan GS berasal dari

wasei-eigo yang tidak disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang sehingga bentuk
kata bahasa Inggris Gasoline Stand mengalami proses penyingkatan dengan
mengekalkan huruf pertama setiap kata. Berikut proses penyingkatannya :

GasolineStand ( 7V U o« 2% LK)
f

Gasoline Stand

l
GS

Data 6. GW

Kata GW merujuk pada penyingkatan dari kata Golden Week (= —/L7 > &
+«—7) yang merupakan serangkaian hari libur resmi di Jepang pada akhir bulan
April hingga minggu pertama bulan Mei. Golden week juga sering disebut oogata
renkyuu (RALE{K) atau Oogon shuukan (5 43 fi).

Bentuk penyingkatan GW berasal dari wasei-eigo yang tidak disesuaikan
ejaannya ke dalam bahasa Jepang sehingga bentuk kata bahasa Inggris Golden week

mengalami proses penyingkatan dengan mengekalkan huruf pertama pada setiap kata.

Berikut proses penyingkatannya :


http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://id.wikipedia.org/wiki/April
http://id.wikipedia.org/wiki/Mei
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Golden Week (Z—/v7 > 7 4 —77)

I
Golden Week

’
GW

Data 7. HA

Kata HA merujuk pada penyingkatan dari kata Home Automation (74~ — A4
— b A —3I73 ) yang diartikan sebagai sebuah sistem yang difungsikan untuk

mempermudah pekerjaan rumah manusia dengan menggunakan teknologi. meliputi
jalur penerangan, pengamanan rumah dan lain-lain. Bentuk penyingkatan HA berasal
dari wasei-eigo yang tidak disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang sehingga
bentuk kata bahasa Inggris Home Automation mengalami proses penyingkatan
dengan mengekalkan huruf pertama pada setiap kata. Berikut - proses
penyingkatannya :

Home Automation (7R — A4 — F A —373 V)
!

Home Automation

|
HA

4.2.2 Frekuensi Jenis Penyingkatan Wasei-eigo dalam Kamus
Pada bagian ini akan dibahas mengenai frekuensi jenis penyingkatan wasei-

eigo yang terdapat pada kamus Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% % 77 7 &k

BrREEL  2ZET =K seperti terlihat pada tabel 4.4 berikut.


http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3

Tabel 4.4 Frekuensi Jenis Penyingkatan Wasei-eigo
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! . Frekuensi Jumlah
No. Jenis penyingkatan Kemunculan | kemunculan
Tanshiki shouryaku (= #8)
a. Jouryaku (_E#%) 1
b. Chuuryaku (1) 0 11
c. Geryaku (TH&) 10
d. Jougeryaku (.t i) 0
Fukushiki shouryaku (8044 1)
Kata pertama mengalami geryaku,
kata kedua mengalami jougeryaku 1
Kata pertama dan kata kedua 38
mengalami geryaku
Kata pertama mengalami geryaku, 1
kata kedua utuh
Kata pertama mengalami geryaku, )
kata kedua hilang
2 Kata pertama utuh, kata kedua 20 77
mengalami geryaku
Kata pertama utuh, kata kedua 1
hilang
Kata pertama utuh, kata kedua utuh
dan kata mengalami ketiga hilang g
Kata pertama utuh, kata kedua
geryaku dan kata ketiga utuh 1
Kata pertama utuh, kata kedua 1
geryaku dan kata ketiga hilang
3 Bentuk pengecualian
Kata yang memiliki 2 bentuk 0 0
singkatan yang berbeda
Toujigo (BT 75 7 7
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Dari tabel di atas, dapat terlihat bahwa frekuensi proses penyingkatan wasei-
eigo bervariasi. Dari jumlah keseluruhan 95 Kkata, ditemukan bahwa jenis
penyingkatan Fukushiki Shouryaku merupakan yang paling sering muncul pada
wasei-eigo yaitu sebanyak 77 kata. Terdiri dari ditemukannya 1 kata yang mengalami
geryaku pada kata pertama dan jougeryaku pada kata kedua, 1 kata yang mengalami
pengekalan seluruh bagian pada kata pertama dan penghilangan seluruh bagian pada
kata kedua, 2 kata yang mengalami pengekalan seluruh bagian pada kata pertama dan
kata kedua namun penghilangan seluruh bagian pada kata ketiga, 1 kata yang
mengalami pengekalan seluruh bagian pada kata pertama dan kata ketiga namun
geryaku pada kata kedua, 1 kata yang mengalami pengekalan seluruh bagian pada
kata pertama, geryaku pada kata kedua dan penghilangan pada kata ketiga. 11 kata
yang mengalami geryaku pada kata pertama dan pengekalan seluruh bagian pada kata
kedua, 20 kata yang mengalami pengekalan seluruh bagian pada kata pertama dan
geryaku pada kata kedua, dan yang terakhir yaitu proses penyingkatan yang paling
sering dialami oleh Fukushiki Shouryaku yaitu geryaku pada kata pertama dan kata

kedua yang ditemukan sebanyak 38 kata.

Pada urutan kedua jenis penyingkatan yang sering muncul pada wasei-eigo
adalah jenis penyingkatan Tanshiki Shouryaku sebanyak 11 kata. Dari yang terkecil

yaitu ditemukannya sebanyak 0 kata yang mengalami Chuuryaku (' #%) dan
Jougeryaku (_E T %), 1 kata yang Jouryaku (1) dan sebanyak 10 kata mengalami

Geryaku ([ ).
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Urutan terakhir jenis penyingkatan yang muncul pada wasei-eigo adalah jenis
Pengecualian sebanyak 7 kata. Terdiri dari O kata yang memiliki dua bentuk

penyingkatan berbeda dan 7 kata yang mengalami toujigo (58 5-5%).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada sub bab pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pada data penelitian ditemukan 95 kata wasei-eigo yang
mengalami penyingkatan yang proses pembentukannya terbagi menjadi 3 golongan

yaitu Tanshiki Shouryaku (FE=UAME), Fukushiki Shouryaku (#2044 1%) dan Bentuk

Pengecualian. Jenis proses penyingkatan pada kata tunggal (Tanshiki Shouryaku)
meliputi jouryaku, chuuryaku, geryaku dan jougeryaku juga dapat digunakan untuk

menganalisis penyingkatan pada kata majemuk (Fukushiki Shouryaku).

Dari 95 kata yang ditemukan, 11 kata yang termasuk dalam penyingkatan
pada kata tunggal (tanshiki shouryaku), 77 kata yang termasuk dalam penyingkatan
pada kata majemuk (fukushiki shouryaku) dan 7 kata yang termasuk dalam bentuk
pengecualian. Dari keseluruhan jenis penyingkatan tersebut, penyingkatan pada kata
majemuk (Fukushiki Shouryaku) yang mengalami geryaku pada kata pertama dan
kata kedua merupakan jenis yang paling banyak dialami oleh wasei-eigo yaitu
sebanyak 38 kata. Dari keseluruhan proses penyingkatan yang terjadi dapat

disimpulkan bahwa proses penyingkatan yang paling banyak dialami wasei-eigo
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merupakan proses penyingkatan dengan menghilangkan bagian belakang kata

(geryaku).

5.2 Saran

Setelah “melakukan penelitian mengenai penyingkatan pada wasei-eigo
terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya penelitian
selanjutnya dapat dilakukan analisis kontrastif perubahan makna yang terjadi pada
istilah yang berasal dari bahasa Inggris pada bahasa Indonesia, dengan wasei-eigo.
Lalu dapat dilakukan penelitian mengenai proses penyingkatan yang terjadi pada kata
serapan (gairaigo) yang berasal dari bahasa luar Jepang selain bahasa Inggris (wasei-

gairaigo).
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No. Ryakugo Wasei-eigo Asal Kata Arti Halaman

1. | 7427 TA R a7 —v= | ldol collage 1 11
Model pakaian siswa laki-

2 | TAE— TAE— 7 Ivy look laki yang mengacu pada | 13
model pakaian lvy League

3 B —Universitae Wiiz . .

3 | T=vv 2 Animation song Lagu pengiring pada anime | 33
Cabang bisnis dari
perusahaan real estate untuk

AivETita t/?/\‘— KA b - v» Apartment para  turisyang . sedang 35

valv Mansion mencari tempat  tinggal
berupa  apartemen = dan
mansion.
Proses pengisian suara pada
TI7H—-La—7 4 . anime  dimana  dialog

5 | 77z Sy After Recording direkam  sambil  melihat 37
percakapan dilayar

6 | 7T A= TAY T =2 w7 | American Comics | Komik Amerika 40
Istilah ~ yang  digunakan

TV T H— 77K | Underground untuk menyatakan sesuatu | 45
yang illegal

. N . Sebutan  untuk  laki-laki

8 | AT A AT A Ikuji Men @l mengasffnak 50
Sebutan  untuk laki-laki

9 | AT A ATV A Iketeru men yang keren dan memiliki | 50
wajah tampan

10 [ A AF= | A A=Y F=¥ Image Change Merubah KESRTiKs
(penampilan)

N e =3 Turnamen olah raga spesifik
11 | A A7 27—V Intercollage untuk mahasiswa 54
3 N Turnamen  atletik ~ yang
— — . « A

12 :rl,/& A 1’/1//57 A 4 Inter high school dselenggarakan antar SMA | 56
seluruh Jepang

B f=ray iT FRYTAVIL Air Conditioner Penyejuk udara (AC) 72

N S N P : Mesin  berhenti -~ karena

M eTsitas E\ U ARyT Engine Stop kerusakan atau mogok &3

15 | =y 2Ny T U — T Entry bug - 89
Tuner pada radio  yang

F—hrF=a A — kA —373 > «F | Automation digunakan untuk
16 L [ - - | 94
—= 7 == Tuning menyimpan Frekuensi
stasiun radio
~ ~ I/ . NA—y
17 j—ji ,/J( faye /J\:/ €L Official handicap | - 104
IVINST 1 xv 7
e | AT NN Foto pada artikel televisi

18 | WA Z VR iz Camera reportage xaitis Brawdiay 124

19 | B B = s =3 | Cunning paper Kertas contekan 129

20 | ¥ NT T Xy NNL— - TTT Cabaret Club - 134
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- 77747 <A 37 | Graphic . .
21 | 774 = e Equalizer Equaliser Grafik 142
T Y e T T AT . . .
22 ; Wters B ; Ya Universita: Green plastic Plastik ramah lingkungan 150
Tempat yang menyediakan
23| =ty et I AV Game Center fasilitas berupagame | 167
(permainan)
Sebuah hobi mengenakan
24 | 22T L TAFa—Kh - FL— | Costume Play PATBS LR Gy AN Y e
rias. wajah seperti pada
tokoh dalam anime
25 | a3 a3y s «-~—% vk | Comic Market Kegalah Cdn)odkny Romik 180
doujishi
26 | 2T arr4=afT 44— Continuity Kelanjutan 187
Acara minum hersama yang
27 | =N L N=— Company diadakan untuk mempererat | 189
pertemanan
VBT R i
28 | == - -4 b Convenience Toko serba ada 191
VA Store
29 | =~ aNT 4T Competition Kompetisi 193
30| YA PA TV 7 Psychedelic Psychedelic 198
| U=V r T A e Uy 28— | Jeans Jumper Jaket jeans khas amerika 209
Bl AT LT RI= System . " 4
32 | AT R ML — b . Sistem administrasi 213
VAT I e - .
33| AA : 7 A 4 System Operator Sistem operator 213
s VERw e arysy . . .
34 | Ry ;Z MR < Cinema complex Bioskop multipleks 216
rsi NSRS — - Nama salah satu produksi
3B | RO VAN s Aa—7 Cinema Scope film layar lebar 216
Jaket yang dipakai atlet
p ARDT I e DS ' ey
36 | AFTY . A + Stadium Jumper d(_engan.tanda atayyifiFes! tig 244
— di bagian dada, punggung
dan lengan
d A AT T i
37 | AhmEAR g ED - 7+ 7 | Stroboscopic Lampu stroboscope 252
V4 Lamp
- o T —————
38 | BExr= 7 7 General Kontraktor umum 268
A Contrator
39 | kLT L7 VT 4 — Celebrity Selebiriti 271
40 | 7= Talb—vay Decoration Dekorasi 313
s Snian Email yang dapat dihiasi
s L— SSRGS . ]
41 | 7aA—)v 71::1 VETSA Decoration mail dengan warna tertentu dan | 313
{ menggunakan emoji
reitA< Eq T AT AT T /v« T | Testimonial Dyan
42 —F LT R P Advertising Iklan testimonial 315
3 | Ta—7 Ta—7 U — 1} Duplicate Duplikat 321
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4 |\ TLvh T UARY s A—F Telephone card Kartu telepon 322
5L iava. y ;. Bia)_/a yang dik(_eqakan dari
45 | T LEYa - < >x— | Television money | stasiun televisi yang | 323
mengusung siaran eksklusif.
Nama dari serangkaian
.= AN video game yang
46 | N7/ [NZ= IR/ = =SS N Dragon Quest dikembangkan oleh. Square 332
Enix
L Za— s " TT 4 v . Di Amerika model pakaian
47 | =2 — K7 A New Traditional barii dari vy stylé 350
< Py 1 Ina Tidak ada hadiah untuk
48 | ) —F ¥ 7 J Y774 No guarantee pegawai 356
49 | ) —3I XA = I AT —7 No Mistake Tanpa kesalahan 357
1ld; gl . Sebuah paham bersifat acuh
PARY ] S * N ] -y
50 | /AR ST 4 v Non Political terhadap politik. 359
51 | /N— R IN— AT T 4T Perspective Sudut pandang 361
52 | A T — ;;i RN -\ | High Society Car | Mobil mewah 370
Barang-barang yang
53 | N7 KT WNF—= e KT T )L Baggage trouble | dilarang dibawa ke dalam | 377
bandara
o Spn \ » Mesin  permainan  yang
« A \ 7
54 | s3F A1 /\i/: "W gﬁ;g}'ggﬁ?ﬂe biasanya digunakan untuk | 379
% perjudian
= 18 o pr o3 . ik B Biaya akomodasi paket
55 | Ny T N lr—3 T Package tour Bariwisata 380
3 L . A ;
56 | NY = RYTTN - B Dl Kondensor variabel 390
H— condenser
57 | N AN INCFT—« A NTAF | Hunger strike Mogok makan 394
58 | X7 X7y B Pamphlet Pamflet 398
Sebutan untuk anak
. 9 Ty—Hf—arsu perempuan yang memiliki
IR EIZSS e pe=1d o2 Father Complex keterkaitan _kuat, dengan 414
sosok ayahnya.
- e Versi Jepang dari NES
Ty IY—- = . . .
60 | 77y Iar w;% 4 B Family Computer | (Nintendo entertainment | 416
sistem)
7V AT TUA TR
61 rsitas B ft. 4 / . 7EwAL France . Demonstrasi ala prancis 436
T Lr—yav demonstration
62 | 77E 7T AF w7 «E7 /)L | Plastic model Model plastic 436
o - o A =3 . Mesin untuk berfoto yang
1 1 .
63 | 7V TV 777 Print club daiat-langsung dicetak 440
Merekam . suara- sebelum
64 | U L= 7Y - La—5 47 | Prerecording mencocokkannya dengan | 441
layar
65 | AL il RO Pocket bell Pager (pejer) 475
66 | KT EL A7 N = E AKX — | Pocket Monster Salah satu nama anime 475
3 NS . B g —
67 | Nr= 504 NUniversit Pocket Computer | Komputer saku 475

57_.
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Roti isi yang dapat dimakan

Ay b \ lyersi| : dIm keadaan hangat dengan
68 . Ry b WP FAvF | Hotsandwich memasukkannya ke dalam 479
oven
69 | AT T Z N N A Potato chip Keripik kentang 481
o 3 o L { Tangki - yang terbuat dari
w1 R . !
0 | RN HET RNY)xF L« X7 | Polyethylene tank olastic Polyethylene 485
NN N . Perusahaan penyiaran
71 ;7; 1S Bt ?/j Fhiversts: gﬂrirzjsulggon televisi yang berlokasi pada | 507
v 3 sebuah mansion.
Suatu kontes kecantikan
2RI S AT AR Miss Contest untuk ~wanita ' muda dan | 510
lajang
N N % Satu porsi roti isi dengan
IvIA VT A > . . 2
73 éy i F £ 2k Mix Sandwich bermaca ‘isi- baik sayuran, | 511
e telur maupun daging
Y =3I a=F— | Mini Percakapan dalam skala 512
ST 3 Communication kecil (percakapan dua arah)
N AS " . Percakapan dalam skala
2 2 27 Jch= )
75 | X743 /7_7_4 s % e 'C\Z/ls:wlrlrj]rl?nication menengah seperti dalam | 512
< forum diskusi
S= e Nk —)b " . i
76 | S =,%Fh a0 i W Wi il ek Mobil - patrol  berukuran | ., .
R kecil
—
77 7;\ 'Y A—J)b« VT N YT Mail Software Perangkat e-mail 518
78 | AM AH =R A Mechanism ;eer;?ﬁtahuan mengenal | g1q
S8 A o1 . 5
79 i /ﬂ? ” )i/? el o Measuring Cup Gelas ukur 520
v 7 7
80 | A vk ~)L Ak Helmet Helm 523
X o A . Majalah online yang dikirim
8l | Av~H A—Jb e T Mail Magazine pada email 526
Novel ringan, (disertai
ilustrasi anime atau manga)
Eo it _ . . h dengan menggunakan
82 | 7/~ TA kUL Light novel bahasa yg sinfpl® dalam 551
paragraph terdiri dari 1-3
kalimat
Hotel yang disewakan untuk
83 | 77k T BT Love Hotel pasangan selama 2 jam atau | 552
semalaman
Shvercitas A AUy e e Lingerie pub - 556
— e b—J s a— i
85 | m—k— D‘\ fiversit Low-heeled shoes PERt PR U 591
2 cm
UEe—Ph+ =2 7— . 4
86 | VE= }i TR Remote Control Pengendali jarak jauh 569
87 | mAR = ahy K a7 AR Robot contest Kontes robot 596
88 | U—7'nm U— R+« 7nmtkyH— | Word Processor Pengolah kata 599
89 [ IE—=F A H R ke E—=1F | Internet mode Mode, intprpet, pida, Jelenqy 638

genggam
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90 | OB F—IV K« R—A Old boy Alumni / pensiunan laki-laki | 660
s e . Alumni / pensiunan
91 | OG A=V R « H— Old girl perempuan 660
92 | OL FTT 4 AT — Office Lady Wanita karir 661
93 | GS Y e AKX R | Gasoline stand Pom bensin 635
Libur resmi di Jepang pada
94 | GW —NT T 4= Golden week bulan April hingga minggu | 636
pertama bulan Mei
~— A H ST i
o | ha 7N APHVEXSH S Home automation | SiStem untuk mempermudah |

=RV

pekerjaan rumah



http://dictionary.goo.ne.jp/leaf/jn2/29767/m0u/Old+boy/
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AA%E3%83%95%E3%82%A3%E3%82%B9%E3%83%AC%E3%83%87%E3%82%A3%E3%83%BC
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%AC%E3%82%BD%E3%83%AA%E3%83%B3%E3%83%BB%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%B3%E3%83%89
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%82%B4%E3%83%BC%E3%83%AB%E3%83%87%E3%83%B3%E3%82%A6%E3%82%A3%E3%83%BC%E3%82%AF
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
http://ejje.weblio.jp/content/%E3%83%9B%E3%83%BC%E3%83%A0%E3%82%AA%E3%83%BC%E3%83%88%E3%83%A1%E3%83%BC%E3%82%B7%E3%83%A7%E3%83%B3
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